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Abstract

Selama ini UMKM Ariny batik memasarkan dengan cara konvensional, sehinggaproses
pemasarannya terlihat kurang maksimal karena hanya memiliki cakupan area distribusi yang
tidak terlalu luas. Berdasarkan kondisi dan situasi yang dialami Ariny batik maka perlu
dilakukan pembenahan dari sektor pemasaran dengan memanfaatkan sistem e-commerce.
Pengembangan ini bertujuan untuk dapat meningkatkan omzet penjualan dari Ariny batik.
Metode yang dilakukan adalah melakukan Survei Lokasi, Perumusan Masalah, Pelatihan e-
commerce, Pembuatan Sistem, Uji Sistem, Penerapan Sistem, dan evaluasi Dengan adanya e
commers mitra usaha dapat memanfaatkan teknologi informasi yangada. e-commerce dengan
mudah diakses melaluiukmmarket.co.id dan disinkronkan dengan www.arinybatik.com. Semua
akses pemasaran untuk jual beli lebih mudah dilakukan. Pembeli tidak perlu jauh-jauh datang
ke toko secara langsung, dengan melihat koleksi batik yang ada di e-commerce pembeli bisa
membeli secara online.
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Pendahuluan

Usaha Kecil Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung dalam
peningkatan pertumbuhan perekonomian dan industri suatu negara. hampir 90% dari total
usaha yang ada di dunia merupakan kontribusi UMKM Sehingga banyak negara mengapresiasi
keberadaan UMKM termasuk Indonesia. Seeara umum ada tiga alasan utama yang mendasari
pentingnya keberadaan dan pengembangan UMKM: (1) UMKM mempunyai kinerja yang
eenderung lebih baik dalam hal menghasilkan tenaga kerja yang produktif; (2) UMKM sebagai
bagian dari dinamikanya, UMKM sering meneapai peningkatan produktivitasnya melalui
investasi dan perubahan teknologi; dan (3) UMKM memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas
dibandingkan dengan usaha skala besar. Selain itu, UMKM di Indonesia telah memainkan
peranan penting terutama dalampenyerapan tenaga kerja, meningkatkan jumlah unit usaha, dan
mendukung pendapatan rumah tangga.

Melihat peranan UMKM yang strategis bagi pertumbuhan ekonomi dan industri di Indonesia,
maka sudah selayaknya perlu digerakkan dan dikembangkan karena potensinyayang besar
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat dan sekaligus menjadi tumpuan sumber
pendapatan sebagian besar masyarakat dalam. meningkatkan kesejahteraannya. Di Provinsi



Jambi, setidaknya tercatat sebanyak 81.959 UMKM. Itu terdiri dari 11 kabupaten Kota dalam
Provinsi Jambi. Dari 11 kabupaten kota itu, terbanyak adalah Muaro Jambi dengan total 22.560,
kemudian disusul dengan Kota Jambi dengan total 13.723 usaha, trus Kota Sungai Penuh
sebanyak 13.309 serta Tanjabbar 12.309. Sementara untuk kabupatenlain menyusul, namun
untuk UMKM terdikit adadi Kabupaten Batanghari yaitu 394 usaha.(muzakir: 2016). Selama
ini UMKM yang ada di Provinsi jambi hanya memasarkan hasil produknya secara
konvensional. sehingga omset penjualan menurun drastis. Jika siklus penjualan tersebut tetap
berlangsung, besar kemungkinan para UMKM gulung tikar. Padahal dari Para pelaku UMKM
tersebut sangat menginginkan pemasarannya meluas ke daerah-daerah lain, tetapi karena
terkendala dana untuk promosi maka keinginan tersebut belum dapat terwujud sampai saat ini.

Jika pemasaran produk dapat meluas maka akan dapat meningkatkan daya beli sehingga
otomatis produksi meningkat dan hal ini akan membawa kesejahteraan masyarakat pelaku
UMKM tersebut.Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Provinsi Jambi kini kian terancam
dengan tingginya persaingan pasar bebas sejak awal tahun 2016 lalu. Rata-rata UMKM yang
sulit bersaing akhirnya harus gulung tikar akibat tidak mampu menjual sejumlah produk olahan
sendiri. Hal ini disebabkan Produktivitas hingga pengelolaan managemen beberapa UMKM
masih rendah, makanya banyak yang tidak aktif. (kurniawan, 2016). Jika dihubungkan dengan
perkembangan ICT (information and technology communication) sekarang ini, bisa dilihat
bahwa banyak pelaku UMKM di Jambi yang belum memanfaatkan dukungan ICT dalam
menjalankan usahanya. Berdasarkan kondisi dan situasi yang dialami para mitra maka perlu
dilakukan pembenahan dari sektor pemasaran dengan memanfaatkan sistem e-commerce. Di
mana e-commerce adalah kegiatan membeli dan atau menjual barang dan jasa secara elektronik
melalui jaringan Internet. Selain itu dapat melakukan penjualan dan pelayanan terbaik dengan
menggunakan sebuah toko online 24 jam bagi pelanggannya.

Electronic Commerce atau e-commerce, merupakan bagian penting dari perkembangan
teknologi dalam dunia Internet. Pemakaian sistem e-commerce sangat menguntungkan banyak
pihak, baik konsumen, produsen maupun penjual. Bagi pihak konsumen, menggunakan e-
commerce dapat menghemat waktu dan biaya. Tidak perlu berlama-lama antri untuk
mendapatkan suatu barang maupun jasa yang diinginkan. Selain itu, dapat diperoleh harga
terkini dan bisa jadi harga barang atau jasa yang ditawarkan melalui e-commerce bisalebih
murah dibandingkan dengan harga lewat perantara baik agen maupun toko, karena jalur
distribusi barang dan jasa dari produsen ke konsumen lebihpendek dan singkat dibandingkan
dengan tempat penyedia barang dan jasa. Oleh sebab itu, UMKM sudah semestinya
menggunakan ICT



sesuai dengan level UMKM. Tanpa hal ini, diyakini UMKM akan tetap lemah dibandingkan
perusahaan besar dalam hal pemasaran, perdagangan, keterampilan manajerial, dan sebagainya.
faktor utama pentingnya penggunaansistem e-commerce pada UMKM adalah meningkatnya
kemampuan untuk mendapatkan feedback dari pelanggan seeara eepat selain penghematan
biaya dan perluasan pemasaran. Dalam konteks pemasaran, dengan sistem e- commerce, usaha
yang dijalankan secara kecil- kecilan juga dapat menembus baik pasa domesticmaupun global.

Selama ini UMKM Ariny Batik pemasarannya masih menggunakan cara konvensional,
sehingga proses pemasarannyaterlihat kurang maksimal karena hanya memiliki cakupan area
distribusi yang tidak terlalu luas. Untuk itu perlu dilakukan melalui e-commerce sebagai
alternatif, agar pemasarannya lebih maksimal dan efisien serta memiliki cakupan area distribusi
yang lebih luas. Selain itu konsumen memiliki keleluasaan dalam memilih suatu barang dan
menghemat waktu mereka dalam membeli barang

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan untuk mencari solusi dari permasalahan pemasaran di UMKM
Arini batik dilakukan dengan prosedur kerja yang mendukung realisasi pembuatan sistem ini.
Prosedur kerja dapat dilihat di Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Prosedur Pelaksanaan



Survei lokasi UMKM untuk mendata produk yang akan dipasarkan. Pendataan ini meliputi
jenis produk, harga produk, foto—foto produk, Alamat UMKM, nomor HP/ telepon yang bisa
dihubungi. Setelah mendapatkan data dari setiap UMKM, kemudian merumuskan masalah
yang didapat dari keluhan setiap UMKM. Keluhan — keluhan tersebut antara lain : a) Daerah
pemasaran dilakukan hanya di daerah lokal. b) Produk kurang di kenal lebih luas. Sosialisasi
mengenai pentingnya sebuah pemasaran hasil UMKM. Kemudian melakukan pelatihan
terencana, terstruktur dan berkesinambungan kepada para mitra tentangcara penggunaan dan
pemanfaatan E-Commerce. Mendesain sebuah website yang berisi profil UMKM Arini
batik dan produk yangdihasilkan sekaligus mendesain E-Commerce di dalam website. Sistem
yang telah dibuat diuji untuk kelayakan dalam memasarkan produk setiapUMKM Arini batik
Tujuan Utama dari program yang dikerjakan adalah memberikan sarana pemasarankepada
UMKM dengan menggunakan suatuportal web dan diakses melalui internet. Web ini yang
nantinya akan memberikan sarana pemasaran yang tidak terbatas ruang dan waktu. Di dalam
produk yang muncul di portal web nantinya ada kolom untuk menampilkan alamat dan contact
person pemilik UMKM.

Dalam portal ini terdapat dua model transaksi. Pertama, pembeli dapat langsung berinteraksi
dengan pemilik UMKM dengan carabertemu langsung ataupun dengan menghubungi contact
person pemilik UMKM. Pada model transaksi ini bisa saja terjadi proses nego hingga muncul
suatu kesepakatan harga. Model transaksi yang kedua adalah menggunakan fasilitas rekening
mitra (retra).Pada model transaksi ini pembeli dapat langsung memesan barang melalui fasilitas
yang ada di portal web. Setelah itu pembeli dapat langsung transfer ke retra dengan nominal
yang telah tertera pada portal web. Setelah pembeli melakukan transfer uang, barang akan
langsung dikirim pemilik UMKM. Uang akan diberikan kepada pemilikUMKM apabila barang
yang dipesan telah diterima oleh pembeli. Apabila pemilik UMKM tidak mengirimkan
pesanan, maka uang akan dikembalikan kepada pembeli.

Kegiatan Evaluasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil dampak dari penggunaan
teknologi yang telah diterapkansekaligus untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan
program kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu juga dilakukan pendampingan
secara tidaklangsung(pemantauan dan komunikasi) agar mendapatkanhasil yang maksimal dan
menjaga keberlangsungan teknologi yang digunakan.

Universitas Jambi merupakan salah satu perguruan tinggi yang terdapat di Propinsi Jambi.
Misi yang diemban oleh Universitas Jambidibidang pendidikan ini dijabarkan kedalam Tri
Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan Pengajaran. Penelitian dan Pengabdian Kepada
masyarakat. Salah satu tugas dan fungsi pokok tenaga pendidik (Dosen) di Universitas Jambi
adalah merealisasikan dharma yang ketiga yaitu pengabdian kepada masyarakat melalui
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk pengembangan pendidikan dimasyarakat umumnya
di institusipendidikan khususnya.

Universitas jambi memiliki berbagai fakultas yang menaungi berbagai bidang ilmu salah
satunya adalah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan(FKIP). FKIP sendiri terdiri atas
berbagai program studi yang menaungi berbagai bidang ilmu. Salah satu program studi yang



bernaung di bawah FKIP adalah program studi Pendidikan Ekonomi. Pendidikan Ekonomi
menyediakan wadah pengembangan disiplin ilmusebagai Guru Ekonomi untuk ditingkat SMP
dan SMA yang kondusif untuk staf dan tenaga pengajar serta mahasiswa tidak hanya diujadikan
guru dan tenaga kependidikan lulusan pendidikan ekonomi juga bisa bergerak dibidang
wirausaha dan pengembangan usaha melallui teknologi terbarukan sehingga dapat memberikan
kontribusi terhadap pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Untuk itu sebagai salah satu
program studi yang terdapat di UNJA, staf pengajar (Dosen) dituntut untuk melaksanakan
penelitian dan menghasilkan karya ilmiah yang inovatif serta mendukung pendidikan
berkualitas serta melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pendidikan.
Untuk menyelesaikan permasalahanserta manfaat untuk pembangunan pendidikan khususnya
pada pendidikan Ekonomi.

Salah satu upaya dalam perbaikan dalam bidang wirausaha dan pengembangan usaha melalui
teknologi terbarukan adalah dengan membuat e-commerce. Pembuatan E- Commerceini
bertujuan untuk memasarkan hasil produk konveksi sehingga dapat meningkatkan omzet
penjuaan produk di UMKM Arini batik. Dengan demikian dirasa perlu pelaku UMKMuntuk
mengetahui bagai mana pembuatan dan penggunaanE-Commerce serta teknis danprosedur
pembuatan E-Commerce.

Disini lah fungsi tri darma perguruan tinggi yang ketiga bagi dosen untuk menyumbangkan
tenaga dan pikiranya untuk dapat dan mampumenyebar luaskan informasi yang berhubungan
dengan teknis dan prosedur dalam pembuatan E- Commerce serta penggunaan E-
Commercebagi UMKM. Melalui kegiatan pelatihan pembuatan E-Commerce dilakukan
UMKM Arini batik yang melibatkan tim pengabdian masyarakat FKIP Universitas Jambi. Tim
pengabdian masyarakat adalah dosen- dosen Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Jambi
yang terlibat sebagai narasumber yang memiliki pengetahuan dan kompetensi dalam
pembuatan E-Commerce. Selain itu dilibatkan juga dalam kegiatan pelatihan pembuatan E-
Commerse ini adalah mahasiswa pendidikan Ekonomi yang sedang mempelajari tugas akhirnya
dalam membuat tugas mata kuliah sebagai upaya untuk membekali mereka ketika terjun
kelapangan setelah tamat dari program studi pendidikan Ekonomi FKIP UniversitasJambi.

Hasil dan Pembahasan

Survei Lokasi. Pelaksanaan dimulai dari peninjauan tim ke lokasi mitra untuk mengetahui
kondisi serta kebutuhan transfer teknologi kepada para mitra Usaha, dari hasil kunjungan
dicapai kesepakatan bahwa perludilakukan pembuatan system aplikasi Smart E-Commerce
yang mampu mempromosikan dan memasarkan produk Usaha yang mengarah pada
pemanfaatan teknologi informasi. Perumusan Masalah a) Pelaku Usaha hanya memasarkan
hasil produknya secara tradisional, selain itu juga hanya mengandalkan para wisatawan yang
berkunjung ke Jambi maupun masyarakat sekitar yang membutuhkan produk tersebut. Hal ini
berdampak pada omset penjualan Usaha yang bisa dikatakan dalam siklus penjualan musiman.
b) Produk kurang di kenal lebih luas. c)Kesulitan dalammempromosikan produk-produk usaha



karena membutuhkan biaya yang cukup besar. d) Kesulitan dalam mendapatkan modal usaha
untuk pengembangan Usaha. e) Daerah pemasaran dilakukan hanya di daerah lokal.

Pelatihan E-commerce. Pelatihan E- commerce adalah proses pendampingan mitra selama
kegiatan berlangsung, proses ini sangatdiperlukan karena mitra tidak serta merta mengerti dan
memahami proses kerja dari sistem yang telah dibuat tim pelaksana. Pembuatan Sistem. a)
pembuatan dan perancangan sistem Smart E-Commerce berdasarkan dari hasil yang diperoleh
dari proses diskusi, observasi, penggalian data dengan mitra Usaha b) Pembuatan system Smart
E-Commerce ini berbasis website yang berisi profil mitra usaha dan produk yang dihasilkan,
sekaligus mendesain Smart ECommerce di dalam website. Guna memenuhi kebutuhan-
kebutuhan untuk meningkatkan promosi, pemasaran dan penjualan produk-produk di Mitra
Usaha. yang telah dibuat diuji untuk kelayakan dalam memasarkan produk setiap UMKM
Penerapan Sistem. Penerapan yang dilakukan adalah memberikan sarana pemasaran kepada
UMKM dengan menggunakan suatuportal web dan diakses melalui internet. Web ini yang
nantinya akan memberikan sarana pemasaran yang tidak terbatas ruang dan waktu Evaluasi.
proses pengujian dan penerapan sistem menghasilkan beberapa pernyataan yang telah sesuai
dengan keinginan pengguna akhir, secara tidak langsung diperoleh rekomendasi untuk
menyempurnakan sistem agar lebih optimal.

Simpulan dan Saran

Dalam melaksanakan pemasaran biasanya mitra usaha melaksanakan secara manual dan hanya
pada lokasi sekitar, dengan adanya e-commers mitra usaha dapat memanfaatkan teknologi
informasi yang ada. e-commerce dengan mudah diakses melalui ukmmarket.co.id dan
disinkronkan dengan www.arinybatik.com. Semua akses pemasaran untuk jual beli lebih
mudah dilakukan. Pembeli tidak perlu jauh-jauh datang ke toko secara langsung, dengan
melihat koleksi batik yang ada di e-commerce pembeli bisa membeli secara online. Dengan

adanya e-commerce tersebut diharapkan dapat mempermudah pemasaran produk batik dan
meningkatkan omset Batik Ariny. Pemesanan produk bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun
dengan mudah dan cepat. Masih banyaknya kekurangan dan hambatan dalam pelaksanaan
pengabdian tersebut diharapkan agar kedepannya dapat terus diperbaiki agar dapat
memperlancar proses pemasaran melalui e commerce.
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